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Pengaruh Faktor-Faktor Demografi dan Kebijakan Pajak Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi

Elma Fabiola Suitela
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Universitas Kristen Duta Wacana

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor-faktor
demografi dan kebijakan pajak terhadap Kepatuhan® Pajak. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner secara online dan jumlah sampel
sebanyak 101 responden. Untuk pengujian hipotesis menggunakan pengujian kruskal
wallis dan pengujian spearman. Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa jenis
kelamin,, umur mempunyai kepatuhan perpajakan yang sama. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kepatuhan perpajakan antara responden
yang sudah menikah dengan yang belum menikah.Variabel independen tingkat
pendidikan, jenis pekerjaan dan tingkat penghasilan tidak berkorelasi secara
signifikan terhadap kepatuhan pajak (p > 0,05). Variabel kebijakan pajak berkorelasi
secara signifikan (p < 0,05).

Kata kunci: Faktor Demografi, Kebijakan Pajak, Kepatuhan Pajak
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The Influence demographics factors and tax policy against individual taxpayer
compliance

Elma Fabiola Suitela
Program Studi Akuntansi

Fakultas Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana

ABSTRACT

This study aims to to see how the influence of factors demographic, and
taxation policy against compliance tax .This study aims to to see how the influence of
factors demographic, and taxation policy against compliance tax .The data collection
was done with way of spreading the questionnaire online and the sample of the as
many as 101 respondents .To the testing of hypotheses use testing kruskal wallis and
testing the spearman .This research result indicates that the sex, age have compliance
tax same .The results of the study also found that there is no difference compliance
taxation between respondents who had been married to not married .variabel
independent the level of education, kinds of work-and the level income significantly
correlate to compliance (p > 0,05 ) .Variable taxation policy significantly correlate (
p<0.05).

Keywords : Demographic Factors , Tax Policy , Tax Compliance
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan pendapatan negara yang diperoleh dari iuran rakyat yang
tidak mendapatkan jasa timbal balik dan digunakan untuk membayar pengeluaran
umum. Dalam Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) peran pajak sangatlah
besar sehingga, membuat pemerintah untuk lebih aktif dalam melakukan intensifikasi
dan ekstentifikasi subjek dan objek pajak. Dalam melakukan "intensifikasi dan
ektentifikasi diperlukan partisipasi dari masyarakat agar visi dan misi dari pemerintah
dapat tercapai. Semakin besar pengeluaran pemerintah dalam rangka pembiayaan
negara menuntut peningkatan penerimaan negara yang salah satunya berasal dari
penerimaan pajak. Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak sebagai instansi pemerintahan di
bawah Departemen Keuangan sebagai pengelola sistem perpajakan di Indonesia
berusaha meningkatkan penerimaan pajak dengan mereformasi pelaksanaan sistem
perpajakan yang lebih modern (Andarini, 2010).

Semakinmeningkatnya kehidupan ekonomi dan sosial menuntut adanya
perbaikan perpajakan baik secara sistematis maupun operasional. Perbaikan sistem
perpajakan berupa penyempurnaan dan sistem administrasi perpajakan, sehingga
diharapakan dapat mengoptimalkan potensi perpajakan yang tersedia dengan
menjunjung asas keadilan sosial. Pada tahun 2008, Indonesia mengalami reformasi
perpajakan yang merupakan salah satu usaha perbaikan sistem perpajakan di

Indonesia. Reformasi yang dibuat berupa pengesahan UU No 36 Tahun 2008 dengan



tujuan meningkatkan pendapatan Negara. Terdapat lima perubahan penting dalam
peraturan pajak penghasilan yang diantaranya adalah:

1. Perubahan penghasilan tidak kena pajak

2. Insentif bagi sumbangan wajib keagamaan

3. Insentif bagi perusahaan terbuka di bursa efek

4. Insentif bagi usaha mikro, kecil, dan menengah berupa potongan tarif

hingga 50% serta,

5. Beberapa poin penerimaan Negara bukan pajak (PNBP) yang dapat menjadi

objek pajak.

Selanjutnya yang dimaksudkan dengan kebijakan pajak dalam penelitian ini adalah
kebijakan pemerintah dalam melakukan penurunan tarif untuk WP. Terutama
diberlakukanya Peraturan Menteri Keuangan Nomor 122/PMK.010/2015 8 Juli 2015,
mengenai kebijakan penyesuaian besaran Pendapatan Tidak Kena Pajak (PTKP) tentu
akan menimbulkan berbagai reaksi dari masyarakat, terutama masyarakat yang
terdaftar sebagai Wajib Pajak baik Wajib Pajak Orang Pribadi maupun Wajib Pajak
Badan salah satu bentuk reaksi masyarakat dapat dilihat dari kepatuhan perpajakan
(Andarini, 2010).

Menurut Alm dan Torgler (2011) dalam Pasaribu dan Tjen (2015) Wajib pajak
tidak secara sukarela membayar pajak sehingga mereka melakukan berbagai tindakan
untuk mengurangi beban pajak mereka, menjelaskan bahwa tindakan-tindakan yang
yang diklasifikasikan sebagai penghindaran pajak (tax avoidance) dan penggelapan
pajak (tax evasion). Tax avoidance merupakan usaha Woajib Pajak untuk

meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan celah dalam ketentuan perpajakan,



sedangkan tax evasion merupakan usaha yang dilakukan Wajib Pajak untuk
meminimalkan beban pajak dengan cara melanggar peraturan perpajakan.

Kepatuhan perpajakan berarti melaporkan dasar pengenaan pajak (penghasilan)
yang sebenarnya, perhitungan pajak terutang dengan benar, penyampaian Surat
Pemberitahuan (SPT) tepat waktu, dan membayar pajak secara tepat waktu.
Penggelapan pajak adalah sengaja melaporkan dasar pengenaan pajak (penghasilan)
yang tidak benar. Hal ini menimbulkan perbedaan perhitungan dan penyetoran yang
dilakukan oleh Wajib Pajak dengan pajak yang seharusnya. terutang, sehingga
perbedaan ini dikenal sebagai tax gap. Untuk itu, sangat penting apabila kepatuhan
Wajib Pajak berasal dari kesadaran Wajib Pajak itu sendiri atau dalam pengertian lain
WP dengan sukarela melakukan kewajibannya.

Sikap dan perilaku Wajib Pajak-dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu
faktor yang mempengaruhi adalah faktor demografi. Berdasarkan review penelitian
yang dilakukan oleh beberapa peneliti menyimpulkan bahwa faktor demografi sangat
berkaitan erat dengan perilaku kepatuhan wajib pajak seperti, jenis kelamin, usia,
tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, status perkawinan, dan jenis pekerjaan.
Walaupun alasan yang tepat mengenai korelasi belum diketahui, tetapi pengetahuan
tentang hubungan korelasi faktor demografi dengan perilaku kepatuhan perpajakan
sangat berguna dalam penyusunan strategi peningkatan kepatuhan Wajib Pajak.

Orang yang lebih dewasa cenderung akan menghindari tindakan-tindakan yang
dapat menimbulkan sanksi sosial seperti sanksi sosial melakukan penggelapan pajak.
Orang yang usianya lebih tua akan lebih sensitif dengan ancaman sanksi perpajakan

dibandingkan orang yang usianya lebih muda. Jenis kelamin dapat mempengaruhi



wajib pajak, dalam review perpajakan menunjukkan bahwa Wajib Pajak perempuan
lebih patuh dibandingkan dengan wajib pajak laki-laki Asante dan Baba (2011). Jenis
kelamin merupakan faktor sosiologis yang mempengaruhi perilaku kepatuhan Hai
dan See (2011). Dalam studinya Purwatini dan Suratna (2004), dalam Fitriyani dkk
(2014), menyatakan bahwa jika ditinjau dari jenis pekerjaan, sikap Wajib Pajak yang
bekerja pada suatu instansi terhadap self assessment system cenderung akan
menyesuaikan dengan karakteristik pimpinan. Sangat berbeda apabila Wajib Pajak
tersebut mempunyai kegiatan usaha atau usaha bebas maka akan cenderung lebih
positif. Amilin dan Yusronillah (2009) menemukan bahwa, jenis pekerjan tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan. Status pernikahan juga mempengaruhi
perilaku Wajib Pajak tergantung sejauh mana individu dipengaruhi oleh jaringan
sosial mereka setelah menikah; Title (1980), Torgler dan Schneider (2004) dalam
Pasaribu dan Tjen (2015) menemukan bahwa orang yang sudah menikah lebih
memiliki moral pajak yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang lajang.

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan
perpajakan. Ada keuntungan yang diperoleh dari orang yang berpendidikan namun
ada juga yang tidak menguntungkan. Wajib Pajak yang berpendidikan cenderung
memahami peluang untuk melakukan penggelapan pajak sehingga bisa
mempengaruhi perilaku kepatuhan perpajakan mereka, Lewis (1982) dalam Pasaribu
dan Tjen (2015). Pada sisi lain, Wajib Pajak yang berpendidikan cenderung memiliki
pengetahuan yang lebih mengenai ketentuan Undang-undang Perpajakan, akan
diketahui dari ketaatan Wajib Pajak dalam memenuhi ketentuan peraturan

perundangan perpajakan, yaitu mengisi formulir pajak dengan tepat dan benar,



melakukan penghitungan pajak terutang dengan benar, membayar pajak secara benar
dan tepat waktu, dan melaporkan SPT tepat waktu. Menurut Purwatini dan Suratna
(2004) dalam Fitriyani dkk (2014), Wajib Pajak yang berpendidikan rendah
cenderung akan memiliki sikap perlawan pasif dibandingan dengan Wajib Pajak yang
bependidikan. Latar belakang pendidikan memiliki hubungan yang kuat mengenai
motivasi kepatuhan perpajakan (Amilin dan Yusronillah, 2009). Literatur kepatuhan
perpajakan menunjukan bahwa Wajib Pajak wiraswasta lebih mempunyai
kesempatan untuk menghindari pajak karena laporan pihak ketiga mengenai
penghasilan mereka tidaklah banyak, sedangkan Wajib Pajak sebagai karyawan
mengenai penghasilan yang diperoleh telah dipotong oleh pemberi kerja pada saat
pembayaran gaji sehingga mereka cenderung lebih patuh. Tarif pajak progesif
cenderung mendorong Wajib Pajak yang mempunyai penghasilan besar untuk
melakukan penggelapan pajak sedangkan, Wajib Pajak yang mempunyai penghasilan
rendah tidak berani. mengambil risiko dalam melakukan penggelapan pajak.
Kepatuhan perpajakan dipengaruhi oleh kebijakan perpajakan, termasuk penurunan
tarif.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat diketahui bahwa, hasil temuan
penelitian mengenai faktor-faktor demografi dan kebijakan pajak terhadap kepatuhan
Wajib Pajak masih belum konsisten. Penulis tertarik untuk meneliti dan menganalisa
kembali pengaruh faktor-faktor demografi dan kebijakan pajak terhadap kepatuhan
Wajib Pajak dengan prespektif WP Orang Pribadi. Penelitian dan analisa ini

dikembangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “PENGARUH FAKTOR-



FAKTOR DEMOGRAFI DAN KEBIJAKAN PAJAK TERHADAP
KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI”.

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini akan menganalisis pengaruh faktor-
faktor demografi dan kebijakan pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
Kebijakan pajak yang dimaksud dalam penelitian ini terkait dengan diberlakukannya
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 122/PMK.010/2015, mengenai kebijakan
penyesuaian besaran Pendapatan Tidak Kena Pajak (PTKP) untuk Wajib Pajak Orang

Pribadi.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah kepatuhan pajak merupakan masalah yang dihadapi oleh semua negara
di dunia. Penelitian mengenai. pengaruh faktor demografi dan kebijakan pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak telah banyak dilakukan, namun masih sedikit sekali
penelitian mengenai faktor demografi seperti, usia, status pernikahan, jenis pekerjaan,
dan tingkat pendapatan. Berdasarkan latar belakang dan beberapa alasan tersebut,
pokok' permasalahan dari penelitian ini adalah:
1. Apakah faktor Jenis Kelamin berpengaruh terhadap kepatuhan WP Orang
Pribadi?
2. Apakah faktor umur berpengaruh terhadap kepatuhan WP Orang Pribadi?
3. Apakah faktor tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kepatuhan WP
Orang Pribadi?
4. Apakah faktor status pernikahan berpengaruh terhadap kepatuhan WP

Orang Pribadi?



5. Apakah faktor jenis pekerjaan berpengaruh terhadap kepatuhan WP Orang
Pribadi?

6. Apakah faktor tingkat penghasilan berpengaruh terhadap kepatuhan WP
Orang Pribadi?

7. Apakah kebijakan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan WP Orang

Pribadi?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian
ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh faktor jenis kelamin terhadap kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi.
2. Untuk mengetahui pengaruh faktor umur terhadap kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi.
3. Untuk mengetahui pengaruh faktor tingkat pendidikan terhadap kepatuhan
Wiajib-Pajak Orang Pribadi.
4. Untuk mengetahui pengaruh faktor status pernikahan terhadap kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi.
5. Untuk mengetahui pengaruh faktor jenis pekerjaan terhadap kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi.
6. Untuk mengetahui pengaruh faktor tingkat penghasilan terhadap kepatuhan

Wajib Pajak Orang Pribadi.



7. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan perpajakan terhadap kepatuhan

Wajib Pajak Orang Pribadi
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Sebagai tambahan literatur penelitian mengenai pengaruh faktor demografi
dan kebijakan perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

2. Bagi pihak akademisi dan peneliti yang tertarik untuk melakukan kajian di
bidang yang sama, diharapkan penelitian ini dapat. memberikan bukti
empiris dan memberikan sumbangan dalam pengembangan teori perpajakan

3. Sebagai informasi yang bermanfaat dan menambah wawasan bagi
masyarakat agar lebih peduli dan patuh dalam pemenuhan kewajiban Wajib
Pajak Orang Pribadi.

4. Bagi Dirjen Pajak, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran
perihal variabel-variabel yang perlu diperhatikan dalam upaya untuk

meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WP OP).

1.5 Batasan Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti mengambil batas dalam pembahasan
pada beberapa hal sebagai berikut :
a. Objek penelitian hanya dilakukan terhadap wajib pajak yang aktif dan
memahami penggunaan internet, karena kuesioner yang disebarkan oleh

peneliti dengan cara online.



b. Peneliti hanya memfokuskan penelitian terhadap kepatuhan perpajakan,
yang dipengaruhi oleh faktor demografi yaitu, umur, jenis kelamin, status
pernikahan, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat penghasilan/thn dan

kebijakan perpajakan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari faktor demografi dan

kebijakan pajak terhadap kepatuhan pajak. Jumlah sampel yang diteliti dalam

penelitian ini adalah 101 responden yang telah melakukan pengisian kuesioner secara
online. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

a. Jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak karena pada pengujian
kruskal wallis nilai probabilitas > 0,05. Hal ini_disebabkan karena di Indonesia
perempuan dan laki-laki mempunyai hak yang sama terhadap akses pendidikan
sehingga terjadinya asimilasi yang mendorong persamaan persepsi antara
perempuan dan laki-laki atas kewajiban perpajakan dan manfaat dari pajak.

b. Umur tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Berapupun umur seorang
wajib pajak mereka harus tetap mematuhi dan memenuhi kewajiban
perpajakannya.

c. Tidak ada pengaruh signifikan antara tingkat pendidikan terhadap kepatuhan
pajak.

d. Pada hasil uji kruskal wallis ditemukan bahwa responden belum menikah dan
sudah menikah tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil uji
korelasi juga menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara

responden yang belum menikah dan sudah menikah.
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e. Jenis pekerjaan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Apapun jenis
pekerjaan yang dijalankan wajib pajak mereka harus mematuhi peraturan
perpajakan dalam memenuhi kewajiban sebagai wajib pajak, sehingga dengan
begitu pendapatan negara ini bertambah dan dapat digunakan membiayai
kebutuhan negara ini,

f. Tingkat penghasilan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak dan hasil
pengujian spearman menemukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara tingkat penghasilan dan kepatuhan pajak.

g. Terdapat pengaruh signifikan antara kebijakan pajak terhadap kepatuhan pajak
dan mempunyai hubungan. Dimana dengan adanya kenaikan PTKP maka wajib
pajak merasa diuntungkan karena pajak yang mereka bayarkan semakin rendah.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian yang dilakukan antara lain :

a. Penelitian _hanya dilakukan untuk wajib pajak yang aktif menggunakan internet
dan memahami internet.

b. Tidak ada akses terhadap data sekunder berupa data pemenuhan kewajiban
perpajakan responden sehingga tidak bisa melakukan cross-check atas kepatuhan
perpajakan.

c. Peneliti hanya memfokuskan penelitian terhadap kepatuhan pajak yang ditinjau

dari faktor demografi dan kebijakan pajak.
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5.3 Saran
Saran-saran yang diberikan peneliti antara lain :

a. Dapat menjalin kerjasama dengan pihak otoritas perpajakan, sehingga bisa
melakukan cross-check atas pengisian kuesioner dan data yang diperoleh dari
pihak otoritas perpajakan.

b. Untuk peneliti mendatang sebaiknya menambah jumlah responden sehingga data

yang diolah mendapatkan hasil yang lebih baik dan banyak.
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